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RINGKASAN

Kota Semarang merupakan merupakan salah satu kota di Jawa Tengah yang mengalami pertumbuhan penduduk cukup pesat. Jika dibandingkan dengan kota lain yang ada di Jawa Tengah, Kota Semarang merupakan kota dengan jumlah penduduk tertinggi pada tahun 2012. Hal ini salah satu yang menyebabkan jumlah kemiskinan Di Kota Semarang tinggi. Salah satu upaya Pemerintah Kota Semarang untuk mempercepat penanggulangan kemiskinan yaitu melalui program Gerdu Kempling (Gerakan Terpadu Di Bidang Kesehatan, Ekonomi, Pendidikan, Infrastruktur dan Lingkungan).
Data kemiskinan Kota Semarang pada tahun 2011-2013 menunjukkan adanya penurunan jumlah di masing-masing kecamatan dan kelurahan. Akan tetapi kecamatan pedurungan justru mengalami peningkatan. Dari perihal tersebut maka perlu adanya sebuah kajian/penelitian mengenai pelaksanaan program. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Lokasi penelitian yang dipilih adalah Kecamatan Pedurungan Kota Semarang. Untuk menguji ketepatan dan keabsahan data, penulis menggunakan teknik pengujian triangulasi data (triangulasi sumber).

Kata Kunci : Kemiskinan, Gerdu Kempling, Kecamatan Pedurungan



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar belakang
Kemiskinan merupakan masalah kompleks tentang kesejahteraan yang  dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berkaitan, antara lain tingkat pendapatan masyarakat, pengangguran, kesehatan, pendidikan, akses terhadap barang dan jasa, lokasi, geografis, gender dan lokasi lingkungan. Kemiskinan  tidak lagi dipahami hanya sebatas ketidakmampuan ekonomi, tetapi juga  kegagalan memenuhi hak-hak dasar dan perbedaan perlakuan bagi seseorang atau  kelompok orang dalam menjalani kehidupan secara bermartabat. Hak-hak dasar  yang diakui secara umum meliputi terpenuhinya kebutuhan pangan, kesehatan,  pendidikan, pekerjaan, perumahan, air bersih, pertanahan, sumber daya alam, lingkungan hidup, rasa aman dari perlakuan atau ancaman tindak kekerasan dan hak berpartisipasi dalam kehidupan sosial politik (Prima Sukmaraga, 2011).  Esensi kemiskinan adalah menyangkut kondisi kekurangan dari sebuah tuntutan  kehidupan yang paling minimum, khususnya dari aspek konsumsi dan pendapatan (Nur Tsaniyah Firdausi, 2010).
Kota Semarang merupakan merupakan salah satu kota di Jawa Tengah yang mengalami pertumbuhan penduduk cukup pesat. Jika dibandingkan dengan kota lain yang ada di Jawa Tengah, Kota Semarang merupakan kota dengan jumlah penduduk tertinggi pada tahun 2012. Hal ini salah satu yang menyebabkan jumlah kemiskinan Di Kota Semarang tinggi.
Tabel 1.1.
Data Jumlah Penduduk menurut Kota Di Jawa Tengah Tahun 2012

	Kota
	Jumlah (jiwa)

	Kota Magelang
	120.447

	Kota Surakarta
	509.576

	Kota Salatiga
	177.480

	Kota Semarang
	1.629.924

	Kota Pekalongan
	290.347

	Kota Tegal
	244.632

	Sumber : BPS, Jawa Tengah Dalam Angka



Tingkat  kemiskinan di Kota Semarang mengalami penurunan walaupun cenderung masih tinggi. Menurut data Bappeda Kota Semarang angka kemiskinan pada tahun 2011 dan 2013 secara keseluruhannya menurun. Jumlah keluarga miskin di Semarang sesuai hasil survei Bappeda ada sebanyak 11.558 kepala keluarga atau 398 ribu jiwa. Mereka tersebar di 16 kecamatan. Namun terdapat kecamatan yang mengalami kenaikan jumlah kemiskinan yaitu kecamatan pedurungan.
Tabel 1.1.
Data Tabel Rekapitulasi Warga Yang Berada Digaris Kemiskinan Di Kota Semarang Tahun 2011 dan 2013
	Kecamatan
	Tahun 2011
	Tahun 2013

	Semarang Tengah
	19.392
	17.613

	Semarang Utara
	55.458
	42.907

	Semarang Timur
	26.534
	21.587

	Gayamsari
	25.563
	22.202

	Genuk
	29.859
	24.541

	Pedurungan
	22.743
	25.695

	Semarang Selatan
	20.710
	20.403

	Candisari
	26.675
	24.430

	Gajahmungkur
	15.612
	15.561

	Tembalang
	46.374
	33.901

	Banyumanik
	20.473
	15.079

	Gunungpati
	23.603
	19.872

	Semarang Barat
	52.805
	43.637

	Mijen
	18.694
	14.783

	Ngaliyan
	28.044
	20.834

	Tugu
	15.859
	10.933

	Total
	448.398
	373.978

	Sumber: Bappeda Kota Semarang



Pemerintah baik pusat maupun daerah telah berupaya dalam melaksanakan berbagai kebijakan dan program-program penanggulangan kemiskinan namun  masih jauh dari induk permasalahan. Kebijakan dan program yang dilaksanakan belum menampakkan hasil yang optimal. Masih terjadi kesenjangan antara rencana dengan pencapaian tujuan karena kebijakan dan program penanggulangan kemiskinan lebih berorientasi pada program sektoral. Oleh karena itu diperlukan suatu strategi penanggulangan kemiskinan yang terpadu, terintegrasi dan sinergi sehingga dapat menyelesaikan masalah secara tuntas karena permasalahan kemiskinan merupakan lingkaran kemiskinan (Prima Sukmaraga, 2011). 
Salah satu upaya Pemerintah Kota Semarang untuk mempercepat penanggulangan kemiskinan (strategi percepatan penanggulangan kemiskinan terpadu) yaitu melalui program Gerdu Kempling (Gerakan Terpadu Di Bidang Kesehatan, Ekonomi, Pendidikan, Infrastruktur dan Lingkungan). Program Gerdu Kempling merupakan Gerakan Terpadu yang melibatkan seluruh stakeholder dalam hal ini Pemerintah Kota, Perguruan Tinggi, BUMN, Perusahaan Swasta, Perbankan yang bersama-sama bersinergi mengatasi persoalan kemiskinan  mencakup segala aspek dan terangkum dalam 5 bidang, yaitu Kesehatan, Ekonomi, Pendidikan, Infrastruktur, dan Lingkungan.
Program Gerdu Kempling tersebut berlaku bagi seluruh Kecamatan Di Kota Semarang. Dan untuk sementara Kelurahan Palebon menjadi proyek percontohan pelaksanaan program bagi kelurahan lainnya. Karena kelurahan yang berada di wilayah Kecamatan Pedurungan ini dianggap menunjukkan progress yang paling baik diantara kelurahan yang lainnya. Dengan demikian perlu adanya evaluasi pelaksanaan Gerdu Kempling di Kecamatan Pedurungan. Untuk mengkaji mengenai evaluasi pelaksanaan program ini selanjutnya menggunakan konsep kajian tentang evaluasi kebijakan publik. Karena program Gerdu Kempling ini hingga saat ini masih berlangsung di wilayah Kecamatan Pedurungan Kota Semarang.

B. Rumusan Masalah
Permasalahan yang terjadi adalah bahwa dari semua kecamatan yang ada di Kota Semarang mengalami penurunan jumlah kemiskinan pada tahun 2011-2013 akan tetapi Kecamatan Pedurungan justru mengalami kenaikan. Dari permasalahan tersebut maka menjadi penting untuk mengetahui implementasi pelaksanaan program pengentasan kemiskinan serta evaluasinya



C. Tujuan
Tujuan yang ingin dicapai oleh penulis dari penelitian ini adalah untuk :
1. Melihat efek yang ditimbulkan dari adanya program Gerdu Kempling terhadap kesejahteraan masyarakat di Kecamatan Pedurungan
2. Mengetahui keberhasilan Program Gerdu Kempling di kecamatan Pedurungan
3. Mengetahui keberhasilan dari Program Gerdu Kempling

D. Luaran yang Diharapkan
Luaran yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebuah artikel ilmiah dan dapat dipatenkan yang bersifat informatif dan inovatif dalam bidang sosial ekonomi. selain itu diharapkan juga acuan serta pedoman untuk pengambilan keputusan bagi pihak-pihak yang berkepentingan.

E. Manfaat
1. Mengetahui implementasi pelaksanaan program Gerdu Kempling di Kecamatan Pedurungan Kota Semarang
2. Penelitian ini dapat memberikan tambahan pengetahuan bagi ilmu sosial ekonomi yang selalu berkembang
3. Membantu pihak terkait dalam memberikan informasi sebagai perimbangan pengambilan kebijakan.


BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

1. Kebijakan Publik
Kebijakan publik menurut Chandler dan Plano dalam Keban (2008, h.60) adalah pemanfaatan yang strategis terhadap sumberdaya-sumberdaya yang ada untuk memecahkan masalah-masalah publik atau pemerintah. Sedangkan menurut Suwitri dalam Suaedi dan Wardiyanto (2010, h.138), kebijakan publik adalah serangkaian tindakan berupa pilihan untuk melakukan atau tidak melakukan sesuatu dalam rangka mencapai tujuan negara yang merupakan kepentingan publik dengan memperhatikan input yang tersedia, berdasarkan usulan dari seseorang atau kelompok orang di dalam pemerintahan atau di luar pemerintahan.

2. Implementasi Kebijakan
Salah satu tahap penting dalam sebuah kebijakan adalah implementasi, karena pada tahap ini, kebijakan diterapkan dan diukur sejauh mana kebijakan tersebut dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan dan mencapai tujuan-tujuan kebijakan yang diinginkan. Implementasi menurut Meter dan Horn dalam Winarno (2007, h.102), lebih mengarah pada batasan dalam implementasi yang yang diinterpretasikan sebagai: tindakan yang dilakukan oleh individu (atau kelompok-kelompok) pemerintah maupun swasta yang diarahkan untuk mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan dalam keputusan-keputusan kebijakan sebelumnya. Gow dan Morss  dalam Pasolong (2010, h.59) mengemukakan hambatan yang ditemui dalam implementasi terdiri dari hambatan politik, ekonomi, lingkungan kelemahan institusi, ketidakmampuan sumber daya manusia di bidang teknis dan administratif, kekurangan dalam bantuan teknis, kurangnya desentralisasi dan partisipasi, pengaturan waktu, sistem informasi yang kurang mendukung, perbedaan agenda tujuan antar aktor, dan dukungan yang berkesinambungan.  




3. Evaluasi Kebijakan 
Evaluasi kebijakan publik menurut Muhadjir dalam Widodo (2008, h.112), merupakan suatu proses untuk menilai seberapa jauh suatu kebijakan publik dapat membuahkan hasil, yaitu dengan membandingkan antara hasil yang diperoleh dengan tujuan atau target kebijakan publik yang ditentukan. Bingham dan Felbinger, Howlet dan Ramesh (1995) dalam Nugroho (2011, h.676-677) mengelompokkan evaluasi menjadi tiga, yaitu: 
a. Evaluasi administratif, yang berkenaan dengan evaluasi sisi administratif-anggaran, efisiensi, biaya-dari proses kebijakan di dalam pemerintah yang berkenaan dengan:
1. effort evaluation, yang menilai dari sisi input program yang dikembangkan oleh kebijakan
2. performance evaluation, yang menilai keluaran (output) dari program yang dikembangkan oleh kebijakan 
3. adequacy of performance evaluation atau effectiveness evaluation, yang menilai apakah program dijalankan sebagaimana yang sudah ditetapkan
4.  efficiency evaluation, yang menilai biaya program dan  memberikan penilaian tentang keefektifan biaya tersebut 
5. process evaluations, yang menilai metode yang dipergunakan oleh organisasi untuk melaksanakan program
b. Evaluasi judicial, yaitu evaluasi yang berkenaan dengan isu keabsahan hukum tempat kebijakan diimplementasikan, termasuk kemungkinan pelanggaran terhadap konstitusi, sistem hukum, etika, aturan administrasi negara, hingga hak asasi manusia. 
c. Evaluasi politik, yaitu menilai sejauh mana penerimaan konstituen politik terhadap kebijakan publik yang diimplementasikan.  

4. Teori Kemiskinan
a. Teori Neo-Liberal.
Shanon, Spicker, Cheyne, O’Brien dan Belgrave berargumen bahwa kemiskinan merupakan persoalan individual yang disebabkan oleh kelemahan dan pilihan individu yang bersangkutan. Kemiskinan akan hilang sendirinya jika kekuatan pasar diperluas sebesar-besarnya dan pertumbuhan ekonomi dipacu setinggi-tingginya. Secara langsung, strategi penanggulangan kemiskinan harus bersifat residual sementara, dan hanya melibatkan keluarga, kelompok swadaya atau lembaga keagamaan. Peran negara hanyalah sebagai penjaga yang baru boleh ikut campur manakala lembaga-lembaga di atas tidak mampu lagi menjalankan tugasnya.
b. Teori Sosial Demokrat
Teori ini memandang bahwa kemiskinan bukanlah persoalan individu, melainkan struktural. Kemiskinan disebabkan oleh adanya ketidakadilan dan ketimpangan dalam masyarakat akibat tersumbatnya akses kelompok kepada sumber kemasyarakatan. Teori sosial demokrat menekankan pentingnya manajemen dan pendanaan negara dalam pemberian pelayanan sosial dasar bagi seluruh warga negara dan dipengaruhi oleh pendekatan ekonomi manajemen permintaan gaya Keynesian.
c. Teori Marjinal
Teori ini berasumsi bahwa kemiskinan di perkotaan terjadi dikarenakan adanya kebudayaan kemiskinan yang tersosialisasi di kalangan masyarakat tertentu.Oscar Lewis (1966) adalah tokoh dari aliran teori marjinal. Konsepnya yang terkenal adalah Culture of Poverty. Menurut Lewis, masyarakat di dunia menjadi miskin karena adanya budaya kemiskinan dengan karakter apatis, menyerah pada nasib, sistem keluarga yang tidak mantap, kurang pendidikan, kurang ambisi membangun masa depan, kejahatan dan kekerasan banyak terjadi.
d. Teori Development
Teori Developmental (bercorak pembangunan) muncul dari teori-teori pembangunan terutama neo-liberal. Teori ini mencari akar masalah kemiskinan pada persoalan ekonomi dan masyarakat sebagai satu kesatuan
e. Teori Struktural
Teori ini didasari oleh pemikiran yang berasal dari teori ketergantungan yang diperkenalkan oleh Andre Gunder Frank (1967), Capitalism and the Underdevelopment in Latin America, dan juga oleh Teothonio Dos Santos dan Samir. Teori struktural berasumsi bahwa kemiskinan terjadi bukan karena persoalan budaya dan pembangunan ekonomi, melainkan politik-ekonomi Dunia 

BAB III
METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Nawawi (1990:64) bahwa metode deskriptif memusatkan perhatian pada masalah- masalah atau fenomena- fenomena yang ada pada saat penelitian dilakukan atau masalah yang	bersifat	actual, kemudian menggambarkan fakta tentang masalah yang diselidiki sebagaimana adanya diiringi dengan interpretasi.
Lokasi penelitian yang dipilih adalah Kecamatan Pedurungan Kota Semarang. Tipe penelitian ini adalah kualitatif, maka penentuan  jumlah responden yang dijadikan informan ditetapkan dengan menggunakan key person dengan teknik purposive yaitu, teknik yang terdiri atas sejumlah kecil orang  dengan karakteristik- karakteristik yang khusus. Adapun informan dalam  penelitian  ini  adalah pihak-pihak yang terkait dengan Lokasi Penelitian. Informan kunci (key informan ) dalam penelitian ini adalah:
1. Camat Pedurungan Kota Semarang 
2. Ka. Sie. Kesejahteraan Sosial (Kesos) Kecamatan Pedurungan Kota Semarang
3. Aparatur Kelurahan Palebon. 
Untuk menguji ketepatan dan keabsahan data, penulis menggunakan teknik pengujian triangulasi data (triangulasi sumber). Teknik pengujian triangulasi sumber memanfaatkan jenis sumber data yang berbeda-beda untuk menggali  data  yang  sejenis  (Sutopo, 2002:79).



BAB IV 
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

A. Anggaran Biaya
	No.
	Jenis Pengeluaran
	Biaya (Rp)

	1
	Peralatan penunjang
	720.000

	2
	Bahan habis pakai
	1.020.000

	3
	Perjalanan
	1.050.000

	4
	Lain-lain: administrasi, publikasi, seminar, laporan, lainnya
	300.000

	Jumlah
	3.090.000



B. Jadwal Kegiatan
	No
	Jenis Kegiatan
	Bulan

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1
	Penyusunan Proposal
	v
	
	
	
	

	2
	Persiapan
	
	v
	
	
	

	3
	Pengumpulan Data
	
	
	v
	
	

	4
	Pengolahan Data 
	
	
	
	v
	

	5
	Menyusun Laporan 
	
	
	
	
	v





DAFTAR PUSTAKA
Abdul, Wahab Solichin. 1991. Analisis Kebijkan: dari formulasi ke implementasi kebijakan Negara. Jakarta: Bumi Aksara.
Bappeda Kota Semarang. 2008. Advokasi dan Sinkronisasi Strategi Penanggulangan Kemiskinan Kota Semarang. 
Dwidjowijoto,  Riant  Nugroho.  2004. Kebijakan Publik untuk Negara-Negara Berkembang. Jakarta : PT. Elex Media Komputindo. 
Hikmat, Harry. 2001. Strategi Pemberdayaan	Masyarakat. Bandung: Humaniora Utama Press.
Jones, Charles O. 1991. Pengantar Kebijakan Publik. Jakarta : PT. Raja Hrasindo Persada.
Nasution, Lutfi I.(ed).1996. Memahami dan Menanggulangi Kemiskinan di Indonesia-70 Tahun Prof. Sajogyo. Jakarta: PT Gramedia Widiasarana.
Nawawi, Haddari. 1990. Metode Penelitian Bidang Sosial. Yogyakarta: Universitas Gajah Mada Press.
Nugroho, Dr.  Riant. 2009. Public Policy. Jakarta : PT. Elex Media Computindo.
Subarsono, AG. 2005. Analisa Kebijakan Publik. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.
Soegijoko, Budi Tjahjati S. dan BS Kusbiantoro (ed). 1997. Bunga Rampai Perencanaan Pembangunan di Indonesia. Bandung: Yayasan SoegijantoSoegijoko.
Sumardi, Mulyanto & Hans- Dieter Evers. Ed. 1982. Kemiskinan dan Kebutuhan Pokok. Jakarta: CV. Rajawali.
Suwitri,	Sri. 2009. Konsep Dasar Kebijakan Publik. Semarang : Badan Penerbit	Universitas Diponegoro Semarang. 
Tangkilisan,   Hessel   Nogi   S.   2003. Implementasi	Kebijakan Publik: Transformasi Pikiran George Edwards. Yogyakarta: YPAPI.
Winarno, Budi.	2007.	Kebijakan Publik	Teori	dan Proses.Yogyakarta : Media Presindo. Monografi Kecamatan Pedurungan Kota Semarang Tahun  20011, 2012. 
http://www.bappenas.go.id/index.php
http://jateng.bps.go.id
http://semarangkota.go.id
LAMPIRAN-LAMPIRAN
Lampiran 1. Biodata Ketua dan Anggota, Biodata Dosen Pembimbing
Biodata Ketua
A. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap
	Ludiyono

	2
	Jenis Kelamin
	Laki-laki

	3
	Program Studi
	Ekonomi Pembangunan, S1

	4
	NIM/NIDN
	7111412011

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Wonosobo, 18 September 1992 

	6
	E-mail
	ludiyono.gl7@gmail.com 

	7
	Nomor Telepon/HP
	089671907414



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SDN Tegalsari
	SMPN 2 Garung
	SMKN 1 Wonosobo

	Jurusan
	-
	-
	Pemasaran

	Tahun Masuk-Lulus
	1999-2004
	2004-2007
	2009-2012


C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No.
	Nama Pertemuan Makalah/Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1
	
	
	



D. Penghargaan Dalam 10 Tahun Terakhir  
	No.
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	
	
	



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah Program Kreativitas Mahasiswa bidang Penelitian tahun anggaran 2015.

Semarang, 25 September 2014 
Pengusul




(Ludiyono)
Biodata Anggota 1
A. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap
	Rifqi Nur Fahmy

	2
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3
	Program Studi
	Ekonomi Pembangunan, S1

	4
	NIM/NIDN
	7111413014

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Banyumas, 20 Maret 1995

	6
	E-mail
	amytriamy@yahoo.co.id

	7
	Nomor Telepon/HP
	085728701670



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD N 2 Tipar
	SMP N 1 Jatilawang
	SMA N Jatilawang

	Jurusan
	
	
	IPS

	Tahun Masuk-Lulus
	2001 - 2007
	2007 - 2010
	2010 – 2013



C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No.
	Nama Pertemuan Makalah/Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1
	
	
	



D. Penghargaan Dalam 10 Tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau institusi lainnya)
	No.
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	
	
	



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah Program Kreativitas Mahasiswa bidang Penelitian tahun anggaran 2015.

Semarang, 25 September 2014 
Pengusul




(Rifqi Nur Fahmy)
Biodata Anggota 2
A. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap
	Ulya Himawati

	2
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3
	Program Studi
	Pendidikan Ekonomi Koperasi B

	4
	NIM/NIDN
	7101413334

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Kudus, 31 Maret 1996

	6
	E-mail
	Ulyahimawati.uh@gmail.com

	7
	Nomor Telepon/HP
	08999880322



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SDN 2 Burikan
	SMPN 5 KUDUS
	SMKN 1 KUDUS

	Jurusan
	
	
	Akuntansi

	Tahun Masuk-Lulus
	2001-2007
	2007-2010
	2010-2013



C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No.
	Nama Pertemuan Makalah/Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1
	
	
	



D. Penghargaan Dalam 10 Tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau institusi lainnya)
	No.
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	
	
	



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah Program Kreativitas Mahasiswa bidang Penelitian tahun anggaran 2015.

Semarang, 25 September 2014 Pengusul




( Ulya Himawati)
Biodata Dosen Pembimbing
A. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap
	

	2
	Jenis Kelamin
	

	3
	Program Studi
	

	4
	NIM/NIDN
	

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	

	6
	E-mail
	

	7
	Nomor Telepon/HP
	



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD Negeri 1 Pongading
	SMP Negeri 2 Tambakromo
	SMA Negeri 1 Suruh,

	Jurusan
	
	
	

	Tahun Masuk-Lulus
	
	
	



C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No.
	Nama Pertemuan Makalah/Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1
	
	
	



D. Penghargaan Dalam 10 Tahun Terakhir 
	No.
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	
	
	



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah Program Kreativitas Mahasiswa bidang Penelitian tahun anggaran 2015.

Semarang, 25 September 2014 
Pendamping




( .....................................)
Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan
1. Peralatan Penunjang
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Jumlah
(Rp)

	Printer
	Perkap Kegiatan 
	1 unit
	600.000
	600.000

	Strapler
	Perkap kegiatan
	3 buah
	10.000
	30.000

	Isi strapler
	Perkap kegiatan
	3 pak
	30.000
	90.000

	SUB TOTAL (RP)
	720.000


2. Bahan Habis Pakai
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Jumlah 
(Rp)

	Kertas HVS 70gr
	ATK Kegiatan
	5 rim
	40.000
	200.000

	Kertas Sticker
	ATK Kegiatan
	1 pak
	70.000
	70.000

	Kertas kover
	ATK Kegiatan
	1 pak
	50.000
	50.000

	Tinta print
	ATK Kegiatan
	5 buah
	50.000
	150.000

	Solatip
	ATK Kegiatan
	5 buah
	5.000
	25.000

	Lem
	ATK Kegiatan
	5 buah
	5.000
	25.000

	X-banner
	Perlengkapan Monev
	2 buah
	100.000
	200.000

	Stand X-banner
	Perlengkapan Monev
	2 buah
	50.000
	100.000

	Alat tulis
	ATK Kegiatan
	10 buah
	10.000
	100.000

	Baterai Foto
	Dokumentasi kegiatan
	5 pak
	20.000
	100.000

	SUB TOTAL (Rp)
	1.020.000


3. Perjalanan
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Jumlah
(Rp)

	Perjalanan 1
	Perjalanan beli perlengkapan (3 orang x 20.000)
	3 kali
	60.000
	180.000

	Perjalanan 2
	Pencarian bahan praktek (3 orang x 20.000
	2 kali
	60.000
	120.000

	Perjalanan 3
	kunjungan lapangan (3 x 50.000)
	5 kali
	150.000
	750.000

	SUB TOTAL (Rp)
	1.050.000


4. Lain-lain
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Jumlah (Rp)

	Sewa dokumentasi
	Perlengkapan kegiatan
	2 paket
	50.000
	100.000

	Sewa Komputer
	Administrasi program
	1 paket
	200.000
	200.000

	SUB TOTAL (Rp)
	300.000


Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Peneliti dan Pembagian Tugas

	No.
	Nama / NIM
	Program Studi
	Bidang Ilmu
	Alokasi Waktu (jam/minggu)
	Uraian Tugas

	1
	Ludiyono / 7111412011
	Ekonomi Pembangunan
	Ekonomi 
	5
	Administrasi, dokumentasi 

	2
	Rifqi Nur Fahmy/
7111413014
	Ekonomi Pembangunan
	Ekonomi 
	5
	Survey lapangan ke BPS

	3
	Ulya Himawati/
7101413334
	Pendidikan Ekonomi
	Ekonomi 
	5
	Keuangan dan editing



























Lampiran 4. 
[image: ]	     KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 
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SURAT PERNYATAAN KETUA PENELITI/PELAKSANA

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama				 : LUDIYONO
NIM				 : 7111412011
Program Studi			 : Ekonomi Pembangunan
Fakultas			 : Ekonomi

Dengan ini menyatakan bahwa proposal PKM bidang Penelitian saya dengan judul: “EVALUASI PELAKSANAAN PROGRAM GERDU KEMPLING DALAM UPAYA PENGENTASAN KEMISKINAN DI KECAMATAN PEDURUNGAN KOTA SEMARANG” yang diusulkan untuk tahun anggaran  2016 bersifat original dan belum pernah dibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain.
Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikan seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas negara.
Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya.
Semarang, 2 Juni 2015 
Mengetahui, 					
Pembantu Rektor
Bidang kemahasiswaan,				Yang menyatakan,

Meterai


( Dr. Bambang Budi Raharjo, M.Si )		(  Ludiyono )	
  NIP 196012171986011001		  		   NIM. 7111412011
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